Indonesia Gandeng Inggris
untuk Perkuat Pengelolaan
Kawasan Konservasi Laut
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ORINEWS.id — Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP) Republik
Indonesia menjalin kerja sama strategis dengan Pemerintah
Inggris untuk memperkuat pengelolaan kawasan konservasi laut.
Kolaborasi ini diharapkan menjadi langkah signifikan dalam
upaya menjaga ekosistem laut sekaligus mendukung mitigasi
perubahan iklim.

“Pengelolaan kawasan konservasi menjadi kunci utama dalam
penyerapan karbon, yang merupakan salah satu faktor terbesar
perubahan iklim,” ujar Menteri Kelautan dan Perikanan, Sakti
Wahyu Trenggono, dalam keterangannya di Jakarta, Jumat.

Sebagai bentuk konkret dukungan Inggris, telah diluncurkan
Program Blue Planet Fund Country Plan di Jakarta. Program ini
difokuskan untuk mendukung pengelolaan kawasan konservasi laut
dan sumber daya perikanan yang berkelanjutan di Indonesia.

Trenggono menegaskan bahwa Indonesia terus mengedepankan
kebijakan ekonomi biru yang mencakup perlindungan laut,
pengurangan aktivitas perikanan yang berlebihan, pemanfaatan
wilayah pesisir secara terukur, hingga pengendalian pencemaran
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laut. Salah satu pilar utama kebijakan ini adalah memperluas
kawasan konservasi laut.

“Target kami, pada tahun 2030, 10 persen wilayah laut
Indonesia atau setara 30 juta hektare akan terlindungi. Angka
ini akan meningkat menjadi 30 persen atau 97,5 juta hektare
pada 2045,” paparnya.

Saat ini, Indonesia telah melindungi 29,9 juta hektare kawasan
laut, yang hampir setara dengan luas daratan Inggris. Namun,
Trenggono menyebut bahwa perjalanan masih panjang untuk
mencapai target jangka panjang tersebut.

Untuk mewujudkan tujuan tersebut, tiga langkah strategis telah
disiapkan, yakni:

1. Mengintegrasikan 30 persen kawasan konservasi laut ke dalam
rencana pembangunan jangka panjang serta tata ruang laut
nasional dan regional.

2. Memperkuat regulasi pengelolaan kawasan konservasi laut.

3. Mengembangkan dokumen Visi Kawasan Konservasi Laut 2045
sebagai pedoman nasional.

Strategi ini juga bertujuan menjaga stok ikan, memelihara
fungsi ekosistem laut sebagai penyerap karbon dan penghasil
oksigen, serta melindungi keanekaragaman hayati.

Sebagai bagian dari komitmen keberlanjutan finansial, KKP
telah menerbitkan Peraturan Menteri Nomor 27 Tahun 2024
terkait pembiayaan berkelanjutan untuk sektor kelautan dan
perikanan.

Duta Besar Inggris untuk Indonesia dan Timor Leste, Dominic
Jermey, menyambut baik kerja sama ini.

Ia optimistis Program Blue Planet Fund Country Plan dapat
membawa dampak positif bagi pengelolaan konservasi laut.



“Kita bicara tentang penguatan kolaborasi. Melalui Blue Planet
Fund Country Plan, bersama kita bisa mencapai hal besar,”
tutup Jermey.[]



